DAFTAR PUSTAKA

ABKIN (2008). Penataan pendidikan profesional konselor dan layanan
bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal. Jakarta.
Departemen Pendidikan Nasional

Achebe, C.C. (1982). Assessing the Vocational Maturity of Students in
the East Central State of Nigeria. Journal of Vocational
Behaviour, 20.

Agbaje, A.A. (2014). Understanding problems of vocational counselling
information seeking behaviour in the modern nigeria. 19 (5)
Halaman 50-57. Diakses dari: www.iosrjournals.org : Kamis, 20
April 2017: 21.30

Agustini, N.L.R, Sulastri, M,. & Sedanayasa, G. (2014). Efektivitas
konseling trait and factor dengan layanan informasi terhadap
rencana pilihan karir siswa kelas x sma negeri 1 sukasada tahun
ajaran 2013/2014. E-journal Undiksi Jurusan Bimbingan
Konseling Volume: 2 No 1

Alvi, S. A. & Khan, S. B. (1983). An investigation into the construct
validity of Crites’ career maturity model. Journal of Vocational
Behavior. 22.

Ayuni, A. N. (2015). Kematangan karir siswa kelas XI ditinjau dari
tingkat pendidikan orang tua dan keadaan ekonomi keluarga di
SMA Negeri 1 Pakem. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan: UNY

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar

Brown, D. (2002).Career choice and development. USA: A wiley
Imprint.

Cahyaningrum, A. (2008). Kematangan karir siswa kelas IX SMP
Pangudi Luhur 2 Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 fase
eksplorasi karir dan implikasinya terhadap usulan program
bimbingan karir klasikal. Jural empati. 6(1).

Crites, J. O. (1981). Career counseling models, methods, and material.
New york: McGraw-Hill Company.

Deparetemen Pendidikan Nasional. (2007). Penataan pendidikan
profesional konselor dan layanan bimbingan dan konseling dalam
jalur pendidikan formal. Bandung: asosiasi bimbingan dan
konseling indonesia.

Rizka Afifah, 2018

PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK MENGEMBANGKAN KEMATANGAN
KARIR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



http://www.iosrjournals.org/

96

Dewiyatini & ida Farida. (2016). Jumlah guru bimbingan dan konseling
harus ditambah. (harian umum pikiran rakyat, sabtu, 16 januari
2016 halaman 6).

Dhillon, U & Kaur. (2005). Career Maturity of School Children.Journal
of the Indian Academy of Applied Psychology. 31(1).

Dillard, J. M. (1985). Lifelong career planning. Ohio: A bell & Howel
Company Colombus.

Fitriani, W. (2004). Peranan teman sebaya dan guru pembimbing dalam
penguasaan tugas-tugas perkembangan karir remaja. (Skripsi).
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung

Fouad, N. A. (1988). The Construct of Career Maturity in the United
States and Israel. Journal of Vocational Behavior, 32.

Galliott, N & Graham, L. (2014). A question of agency: applying sen’s
theory of human capability to the concept of secondary school
student career’choice’. International journal of research &
method in education, vol. 37. No. 3, 270-284.

Gani, R. A. edisi revisi. (2012). Bimbingan karir SebuahPanduan
Pemilihan Karir yangTerarah. Bandung. PT. Angkasa.

Herr, E. L.. & Enderlein, T. E. (1976). Vocational maturity: The effects
of school, grade, Curriculum and sex. Journal of Vocational
Behavior, 8.

Hirschi, A., & Lage, D. (2008). Increasing the career choice readiness
of young adolescents: An evaluation study. International
Journalof Education and Vocational Guidance, 8(2), 95-110. Doi
10.1007/s10775 008-9139-7

Hurlock, E. B. (1997). Developmental psicology a life span approach.
Fifth edition.

Hurlock, E.B. (1980). Personality develovment. New Delhi: McGrill
Hill

Juwitaningrum. (2013). Program bimbingan karir untuk meningkatkan
kematangan karir siswa SMK. Guidance and Counseling Journal.
2(2).

Kartadinata, S. (2015). Revolusi pendidikan (harian umum pikiran
rakyat, sabtu 2 mei 2015 hal 28).

Kidd, J.M. (2006). Understanding career counseling : theory, research,
and practice. London : Sage Publication.

King, S. (1989). Sex Differences in a Causal Model of Career Maturity.
Journal of Counseling & Development, 68.

Rizka Afifah, 2018

PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK MENGEMBANGKAN KEMATANGAN
KARIR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



97

Lee dan Lee. (2015). The relationship between attachment and career
maturity: the mediating role of self-Efficacy. Internasional sosial
work. 58 (1).

Lestari. (2014). Program bimbingan karir untuk mengembangkan
kemampuan  keputusan  karir  siswa, (Tesis). Sekolah
Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung

Lokan, J. (1984). Manual of the Career Development Inventory —
Australian  Edition. Melbourne:  Australian Council for
Educational Research.

Luzzo, D.A. (1995). The relationship between career aspiration-current
occupation congruence and the career maturity of
undergraduates. Journal of Employment Counseling, 32.

Manrihu, T.M. (1992). Pengantar bimbingan dan konseling karir.
Jakarta: Bumi Aksara.

Muhyidin. (2017). Pengembangan Instrumen kematangan karir siswa
sekolah menengah pertama. (Skripsi). PPB FIP Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung.

Munandir. (1996). Program bimbingan dan konseling di sekolah.
Jakarta: Depdikbud.

Nisa, K. (2016). Program bimbingan karir berdasarkan profil
kompetensi karir peserta didik. (Skripsi). PPB FIP Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung.

Nurlaelasari. (2009). Profil tugas-tugas perkembangan karir sebagai
dasar pengembangan program bimbingan karir di SMA Plus
Assalaam Bandung. Skripsi UPI Bandung: tidak diterbitkan

Osipow, S.H. (1983). Theories of career development. Englewood
Cliffs, New Jersey: Prentice Hall

Pandang, A., Sunarty, K & Malik, M.A. (2011). Pengembangan Model
Bimbingan Karier untuk Meningkatkan Kecerdasan Wirausaha
Peserta Didik SMA. Laporan Penelitian Hasil Strategis Nasional.
Dipa Universitas Negeri Makasar. Diakses hari Selasa, 18 April
2017 dari web UNM

Patton, W. dan McMahon M. (2006). Career development and systems
theory : connecting theory and practice. Netherlands: Sense
Publishers AW Rotterdam.

Patton. (2003). Predicting Two Components of Career Maturity in
School Based Adolescents.Journal of Career Development.
29(4).

Rizka Afifah, 2018

PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK MENGEMBANGKAN KEMATANGAN
KARIR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu


https://link.springer.com/journal/10871

98

Patton. W. & Lokan, J. (2001). Perspective on Donald Super’s
Construct of career maturity. International journal for education
and vocational guidance. 1, 31-48. Netherland: kluwer academic
publiher.

Pierterse. (2005). Senior high school career planning: What Students
Want. Journal of Educational Enquiry, Vol. 6 (1).

Pinasti, W. (2011). Pengaruh Self Efficacy, locus of countrol, dan faktor
demografis terhadap kematangan Kkarir mahasiswa.SKripsi.
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah:
Jakarta

Prelovsky, 1. (2004). Concept, definition and activities of career
guidance and counselling. [online]. Diakses dari sagejournal :
Selasa, 18 April 2017: 21.15

Prihantoro, S. (2007). Program bimbingan untuk mengembangkan
kemampuan perencanaan karir remaja. (Skripsi). Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung.

Rahmi, S.R. (2009) program bimbingan untuk meningkatkan
kemampuan merencanakan karir siswa sekolah menengah atas.
(Skripsi). Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung

Rauf, M.Y. (2006). Program bimbingan karir untuk mencapai
kematangan karir siswa SMA. Tesis UPI, Bandung: tidak
diterbitkan

Rupaedah, E. (2014). Program bimbingan karier untuk memantapkan
pelihan karier peserta didik (tesis). Sekolah pascasarjana,
universitas pendidikan indonesia, bandung.

Santrock, J. (2007). Remaja. Jilid I1. Jakarta: Erlangga

Sari, W. (2015). Tingkat kematangan karir siswa kelas VIII SMP Islam
Sudirman Ambarawa. Jurnal llmiah Pendidikan, sejarah dan
sosial budaya. 17(2).

Sharf, R. S. (1992) Applying career Development Theory to counseling.
California : Brooks / Cole Publishing Company.

Sharf, R.S. (2010). Applying career development theory to counseling.
Canada: Broke/Cole Cengage Learning

South  Carolina Comprehensive Developmental Guidance and
Counseling Program. (2016). Career guidance. [online]. Diakses
dari:
https://coker.edu/sites/default/files/pdf/wiggins/Module%201%2
0Career%20Guidance.pdf : Jumat, 21 April 2017: 04.00

Rizka Afifah, 2018

PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK MENGEMBANGKAN KEMATANGAN
KARIR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu


https://coker.edu/sites/default/files/pdf/wiggins/Module%201%20Career%20Guidance.pdf
https://coker.edu/sites/default/files/pdf/wiggins/Module%201%20Career%20Guidance.pdf

99

Sucipto. (2007). (online). Tersedia di http://www.umk.ec.id

Suherman, U. (2009). Konseling karir sepanjang rentang kehidupan.
Pascasarjana UPI, Bandung.

Sumintono, B. & Widhiarso, W. (2014). Aplikasi Model Rasch untuk
penelitian limu-ilmu Sosial. Cimahi: Tim Komunikata Publishing
House

Supratono, E. (1994). Kontribusi minat kejujuran dan aspeirasi kerja
serja status sosial-ekonomi orang tua terhadap kematangan karir
siswa. Tesis IKIP Bandung: tidak diterbitkan.

Supriatna, M & Budiman, N. (2010). Layanan bimbingan karir di
sekolah mengenah kejuruan (e-book). Bandung: Departemen
Pendidikan Nasional Universitas Pendidikan Indonesia.

Supriatna, M & llfiandra. (2006). Apa dan bagaimana bimbingan kair.
Workshop bimbingan dan konseling politeknik kesehatan,
Tasikmalaya.

Supriatna, M (2009). Layanan bimbingan karir di sekolah menengah.
Bandng: departemen pendidikan nasional universitas pendidikan
indonesia.

Supriatna, M. (2010). Layanan bimbingan karir di sekolah. Bandung:
jurusan psikologi pendidikan dan bimbingan fakultas ilmu
pendidikan universitas pendidikan indonesia.

Tresnasih, A. (2015). Hasil pengamatan ATP di kelas ix smpn 2
lembang. Bandung: PPB FIP UPI.

Watkins, C.E., Campbell, V.L.(Eds.). (2000). Testing and Assessment in
Counseling Practice. (2 nd. Ed.). (Diakses pada tanggal 19 Maret
2015)

Winkel dan Hastuti. (2012). Bimbingan dan konseling di intitut
pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi

Yovanka, E. (2012). Program bimbingan karir untuk meningkatkan
kematangan karir siswa. Skripsi Departemen Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan UPI. Tidak diterbitkan.

Yusuf LN, S. (2008). Program bimbingan dan konseling disekolah
(SLTP dan SLTA). Bandung: Pusaka Bani Quraisy

Yusuf, S. & Nurhudaya. (2004). Pengembangan diri. Bnadung: UPT
BK UPI

Yusuf, S. (2006). Program bimbingan dan konseling sekolah. Bandung:
bani quraisy.

Rizka Afifah, 2018

PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK MENGEMBANGKAN KEMATANGAN
KARIR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu


http://www.umk.ec.id/

100

Yusuf, S. (2008). Psikologi perkembangn anak dan remaja. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.

Yusuf, S., & Nurihsan, J. (2010). Landasan bimbingan dan konseling.
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.p

Rizka Afifah, 2018

PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK MENGEMBANGKAN KEMATANGAN
KARIR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



